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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Konsep Pengetahuan    

 1. Defenisi 

       Menurut (salma nur shohimah, 2022) pengetahuan merupakan hasil yang 

diperoleh idari iinformasi, ipembelajaran, ipengalaman, idan ipenganalisaan ipada suatu 

iobjek iyang iada idari iindra iyang idimiliki imanusia iyang iakan idi inilai isetiap individu 

iuntuk imenjadi ipengetahuan. iInformasi isangant imempengaruhi iindentitas 

pengetahuan iyang idimiliki iindividu,pengetahuan ibiasanya idiperoleh idari idari indra 

ipendengaran idan iindra ipenglihatan. 

 i i i iKegiatan imengetahui imerupakan isuatu ikegiatan imental,yaitu ikegiatan iakal 

pikir.Untuk imemperoleh ipengetahuan,pertama-tama imanusia iberusaha imencerna 

berbagai ihal iyang idialaminya, yang idi inderanya,yang idirasakannya,yang 

dikehendakinya,dan iyang idipikirkan inya. 

 i i ii iIlmu ipengetahuan iberusaha iyaitu iberusaha imemperoleh ipemahaman itentang 

ilmu ipengetahuan isecara ijelas, ibenar idan ilengkap, iserta imendasar iuntuk imendapat 

unsur ikerangka ipokok idan iunur imenjadi iciri khas ilmu pengetahuan yang 

sesungguhnya.  

2.Tingkat Pengetahuan Menurut (salma nur shohimah, 2022) 

1. Mengetahui (know) . 

Adalah ingatan dari informasi dan pengetahuan yang diperoleh. Tahap ini 

merupakan itingkat iterendah idalam ipenegtahuan ikarena idalam itingkat iini 

ihanya iuntuk imengetahui ibahwa iseseorang imengetahui,mengingat, 
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imenyebutkan idan imendefenisikan ikembali itentang iilmu yang telah di 

dapatkan dan diajarkan. 

2. Memahami (comprehention) 

Adalah ikemampuan iseseorang iyang imenjelaskan idengan ibenar isuatu 

materi iatapun iobjek iyang idipahaminya,biasanya ijika isesorang iyang paham 

akan imampu imenyimpulkan,menyebutkan icontoh itentang iobjek yang telah 

dipelajarinya. 

3. Aplikasi (application) 

Adalah sebagai kemampuan pengaplikasian atau menjalankan sesuatu yang 

itelah idipelajari iatau ididapatkan idalam ikehidupannya isehari-hari sesuai 

idengan iteori,rumus idan prinsip-prinsip secara benar dalam 

melaksanakannya. 

4. Analisis (analysis) 

Adalah ikemampuan imenjabarkan isuatu imateri idalam ikomponen-

kompenen iyang imasih iberkaitan ianatar isatu idengan iyang ilainnya, iyang 

dapat idilihat idari ipenggunaan ikata ikerja,seperti imembuat ibagan, 

memisahkan,membedakan idan imengelompokkan. 

5. Sintesis (synthesis) 

Adalah ikemampuan imebuat iinformasi iatau ipembaharuan iyang ibaru dengan 

imenggabungkan iantara iinformasi-informasi yang ada sebelumnya. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Adalah kemapuan menilai suatu objek melalui kriteria-kriteria yang ada. 
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3. Kriteria Tingkat Pengetahuan 

    Menurut Arikanto, kriteria tingkat pengetahuan ialah dapat diintepresetasikan 

dalam sekala kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Bisa dikatakan  baik jika   : Hasil presentasi 76% - 100% 

2. Bisa dikatakan cukup jika : Hasil presentasi 56% - 75% 

3. Bisa dikatakan kurang jiak : Hasil presentasi < 56%  

4.Faktor Mempengaruhi Pengetahuan Menurut Notoatomojo dan menurut 

A.Wawan 

1. Menurut Notoatomojo 

   Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Notoatomojo terdapat 5  

faktor yaitu: 

1. Seseorang iyang imendapat ipengetahuan idengan imencari isendiri imaupun 

informasi iatau ipengalaman iorang ilain iyang idapat imenambah ipengalaman 

dan imemperluas ipengetahuan iseseorang. 

2. Keyakinan iseseorang imerupakan isuatu iide/kepercayaan iseseorang terhadap 

isuatu iyang idipikirkan. 

3. Tingkat ipendidikan iseseorang ijuga imerupakan isalah isatu ifaktor iyang dapat 

mempengaruhi itingkat ipengetahuan ikarena isemakin itinggi pendidikan 

iseseorang imaka isemakin iluas ipula ipengetahuan iorang itersebut. 

4. Informasi iyang ididapatkan iseseorang ijuga idapat imenjadi ifaktor 

pengetahuan idalam iberperilaku idikehidupan isehari-hari. 
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5. Budaya idan ikebiasaan iyang iditerapkan idalam keluarga dan masyarakat 

dapat menjadi salah paktor yang memperluas atau mempengaruhi 

pengetahuan individu. 

2. Pengetahuan Menurut A.Wawan 

   Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut A.Wawan ada dua yaitu 

ifaktor iinternal idan iekstenal 

1) Faktor iinternal i 

a) Pendidikan i 

Perkembangan iiseseorang iimenuju iikearah iicita-cita iitertentu iiyang 

menentukan iimanusia iiberbuat iidan iimengisi iikehidupan iiuntuk 

mencapai iikeselamatan iidan iikebahagiaan iimerupakan iibagian iidari 

bimbingan iiyang iitelah iidiberikan iiseseorang. iiPerilaku iiseseorang akan 

ipola iihidup iiterutama iidalam iimemotivasi iiuntuk iisikap iiberperan serta 

idalam iipengembangan iimerupakan iipengaruh iidari iipendidikan. Pada 

idasarnya iisemakin iitinggi iipendidikan iiseseorang iiakan iisemakin 

mudah imenerima iiinformasi. 

b) Pekerjaan i 

Pekerjaan imerupakan ikegiatan iyang iharus idilakukan iterutama iuntuk 

menunjang ikehidupannya idan ikehidupan ikeluarga. ipekerjaan ibisa 

menjadi isumber ikesenangan itetapi ilebih itepatnya iuntuk imencari 

nafkah iyang ibanyak itantangannya. iPekerjaan ibisa imempengaruhi 

tingkat ipengetahuan iseseorang, ikarena ipekerjaan iberhubungan ierat 

dengan ifaktor iinteraksi isosial idan ikebudayaan, isedangkan iinteraksi 
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sosial idan ibudaya imemiliki ihubungan ierat idengan iproses ipertukaran 

informasi. 

c) Umur i 

Usia iimerukana iiumur iiindidvidu iiyang iiterhitung iimulai iisaat 

dilahirkan isampai iiberulang iitahun. iiUmur iiMenurut iiHuclok ii(1998) 

adalah isemakin iicukup iiumur iiyang iidimiliki iimaka iitingkat 

kematangan iidan ikekuatan iiseseorang iiakan iilebih iimatang iidalam 

berpikir iidan iibekerja. iUsia iijuga iidapat iimempengaruhi iidaya iitangkap 

dan iipola iipikir isesorang. iiSemakin iibertambah iiusia iiyang iidimiliki 

seseorang iimaka idaya iitangkap iidan iipola iipikir iisemakin iiberkembang 

dan ipengetahuan iyang idiperolehnya isemakin imembaik. 

2) Faktor Eksternal  

a) Faktor lingkungan  

Lingkungan likondisi liyang liada lidisekitar limanusia lidan lidapat 

mempengaruhi liperkembangan lidan liperilaku liorang liatau likelompok. 

Lingkungan lidapat liberpengaruh like lipengetahuan lidalam lisuatu 

lindividu lyang iada ididalam ilingkungan itersebut. iBisa iterjadi ikarena 

iada interaksi itimbal ibalik iyang iakan idirespon isebagai ipengetahuan 

oleh setiap individu, 

b) Sosial budaya 

Social lbudaya ljuga lbisa lmempengaruhi lsikap ldalam lmenerima 

informasi. liOrang-orang limelakukan likebiasaan idan itradisi itanpa 

memalui ipenalaran iapakah iyang idilakukan ibaik iatau iburuk. idengan 
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begitu iseseorang iakan ibertambah ipengetahuannya meskipun tidak 

melakukan. 

c) Minat  

Minat imerupakan ikecendrungan iatau ikeinginan iyang itinggi iterhadap 

sesuatu. iseseorang iyang imencoba imenekuni isuatu ihal iyang ipada 

akhirnya memperoleh pengetahuan yang mendalam. 

d) Pengalaman  

Pengalaman merupakan kerjadian yang pernah dialami seseorang 

untuk iberinteraksi idengan ilingkungannya. iKecendrungan ipengalam 

seseorang iyang ikurang ibaik iuntuk imelupakan, ijika ipengalaman iyang 

menyenangkan imaka isecara ipsikologi itimbul ikesan iyang idalam idan 

membekas idalam iemosi ikejiwannya, idan ibisa imembentuk idampak 

sikap ipositif idalam ikehidupanya. 

 

B. Post Partum 

1. Pengertian Post Partum  

    Post iPartum iialah imasa isetelah iplasenta ilahir idan iberakhir iketika ialat-alat 

ikandungan ikemabali ipada ikeadaan isebelum ihamil,masa ipost ipartum 

berlangsung iselama ikurang ilebih i6 iminggu.(sri wahyuningsih, 2019) 

2. Tahapan masa post partum 

1. Immediate postpartum (setelah plasenta lahir-24 jam)Masalah perdarahan 

yang isering iterjadi ikarena iatonia iuteri, imaka idari iitu iperlu imelakukan 

pemeriksaan ikontraksi iuterus, ipengeluaran ilokia, itekanan idarah idan isuhu. 
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2. Early postpartum  (24 jam -1 minggu) 

Harus idipastikan iinvolusi iuteri inormal,tidak iada iperdarahan, ilokia itidak 

berbau ibusuk, itidak idemam, iibu icukup imendapat imakanan idan cairan serta 

ibu dapat menyusui dengan baik. 

3. Late post partum (1 minggu-6 minggu) 

Tetap imelakukan iperawatan idan ipemeriksaan isehari-hari iserta 

konseling/pendidikan ikesehatan ikeluarga iberencana i(KB). 

3.Kebutuhan masa post partum  

1. Nutrisi dan cairan  

Nutrisi iyang ibaik idapat imempercepat ipenyembuhan idan isangat 

mempengaruhi isusunan iair isusu. iKebutuhan igizi iibu imenyusui iadalah isbb: 

a. Konsumsi itambahan i500 ikalori itiap ihari i 

b. Diet iberimbang, iprotein, imineral idan ivitamin i 

c. Fe/tablet itambah idarah isamapi i40 ihari ipasca ipersalinan i 

d. Kapsul vit.A 200,000 unit 

2. Ambulasi  

Ambulasi lidini li(early lisambulation) liadalah likebijakan liagar litenaga 

kesehatan lsecepatnya limembimbing liibu ipost ipartum ibangun idari itempat 

tidurnya idan membimbing iagar icepat iberjalan. iIbu ipost ipartum isudah ibisa 

di perbolehkan ibangun idari itempat itidurnya idalam i24-48 ijam ipostpartum. 

Dan idilakukan isecara ibertahap. iAmbulasi idini itidak idi iperbolehkan iuntuk 

postpartum idengan ipenyulit imisalnya ianemia, ipenyakit jantung, penyakit 

paru-paru, demam dan sebagainya. 
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Keuntungan dari ambulasi dini ada 3 yaitu: 

a. Ibu imerasa ilebih isehat i 

b. Fungsi iusus idan ikandung ikemih ilebih ibaik i 

c. Memungkinkan ikita imengajarkan iibu iuntuk imerawat ibayinya 

d. Tidakiadaipengaruhiburukiterhadap iproses ipasca ipersalinan, 

tidakimemengaruhiipenyembihaniluka,itidakimenyebabkan 

perdarahan, tidak imemperbesar ikemingkinan iprolapses iatau 

retrotexto iuteri. 

3.Eliminasi  

    Sesudah ii6 iijam iipost iipartum iidiharapkan iiibu iidapat iiberkemih, iijika   kandung 

ipenuh iiatau iilebih iidari ii8 iijam iibelum iiberkemih iidisarankan melakukan 

iketetrisasi.ada iibeberapa iihal iiyang iimenyebabkan iikesulitan berkemih ii(retensio 

iurine) iipada iipost iipartum iiyaitu: 

Berkurangnya iitekanan iiintra iiabdominal. 

a. Otot-otot iiperut iimasih iilemah 

b. Edema iidan iiuretra 

c. Dinding iikandung iikemih iikurang iisensitive 

d. Ibu iipostpartum iidiharapkan iibisa iidefekasi iiatau ibuang iair ibesar 

setelah ihari ikedua ipostvpartum,juka ihari iketiga ibekum idefekasi 

bisa idiberikan iobat ipencahar ioral iatau irektal. 
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4. Kebersihan diri 

Saat imasa ipost ipartum iseorang iibu isangat irentan iterhadap iinfeksi,oleh 

karena iitu ikebersihan itubuh, ipakaian, itempat itidur, idan ilingkungan isangat 

penting iuntuk iterjaga. iAda ibeberapa ilangkah iyang iharus idilakukan isbb: 

a. Anjurkan ikebersihan iseluruh itubuh iterutama iperineum i 

b. Mengajarkan iibu icara imembersihkan ialat ikelamin idengan isabun 

idan iair idari idepan ikebelakang 

c. Membersikan itangan idengan isabu i ida iair isebelum idan isesudah 

imembersihkan ialat ikelamin 

d. Jika iibu mempunyaiiluka episiotomy atopu laserasi/lukaijahit pada 

alat kelamin,imenyarankan untuk  tidak menyentuh daerah tersebut 

5. Istrahat dan tidur 

Menganjurkan iibu iistrahat icukup idan idapat imelakukan ikegiatan irumah 

tangga isecara ibertahap. iJika ikurang iistrahat idapat imengurangu iproduksi 

ASI, imemperlambat iproses iinvolusi idan idepresi ipasca ipersalinan. iSelama 

masa ipostpartum, ialat iinterna idan ieksternal iberangsur-angsur ikembali ike 

keadaan isebelum ihamil i(involusi).2 iperubahan iyang iterjadi ipada iibu iyaitu 

fisiologi/fisil dan perubahan psikologi. 

4.Perubahan Fisiologis pada masa post partum 

1. Uterus  

Setelah iplasenta ilahir,uterus iakan imulai imengeras ikarena ikontraksi idan 

retraksi iotot-ototnya. iUterus iberangsur-angsur mengecil sampai keadaan 

sampai sebelum hamil. 
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2. Lochea  

Merupakan cairan/scret yang berasal dari kavum uteri dan vagina selama 

masa post partum. Ada beberapa jenis lokia: 

a. Lokia rubra berwarna merah karena berisi darah segar dan sisa sisa 

selaput,iketuban,idesidua,iverniksikaseosa,ilanugo,imeconiu berlang 

sung selama i2 ihari ipost ipartum 

b. Lokia isanguilenta iberwarn imerah ikuning iberisi idarah idan 

berlangsung i3-7 ihari ipostpartum 

c. Lokia iserosa iberwarna ikuning ikarena imengandung iserum,jaringan 

desidua, ileukosit idan ieritrosit iberlangsung i7-14 ihari ipost ipartum 

d. Lokia ialba iberwarna iputih iterdiri iatas ileukosit idam sel-sel desidua 

berlangsung 14 hari-2 minggu berikutnya 

3.Endometrium 

   Adanya perubahan terjadi karena timbulnya thrombosis,degenerasi dan 

nekrosis idi itemlpat iimplantasi iplasenta. iBerkas iimplantasi iplasenta ikarena 

kontraksi isehingga imenonjol ike ikavum iuteri, ihari i1 iendometrium itebal 2,5 

mm, endometrium akan rata setelah hari ke 3. 

4.Serviks  

Setelah ipersalinan iserviks imenganga,sesudah i7 ihari idapat idilalui i1 

jari, isetelah i4 iminggu irongga ibagian iluar kembali normal. 

5.Vagina dan perineum 

  iVagina isecara iberangsur-angsur iluasnya iberkurang itetapi ijarang 

sekali ikembali iiseperti iiukuran iinullipara, ihymen itampak isebagian itonjolan 
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ijaringan iyang ikecil idan iberubah imejadi ikarunkula imitiformis. iMinggu ikei3 

irugae ivagina ikembali. iPerineum iyang iterdapat ilaserasi iatau ijahitan serta 

iudem iakan iberangsur-angsur ipulih isembuh i6-7 ihari itanpa iinfeksi. Oleh 

ikarena itu vulva hygiene perlu dilakukan. 

6.Mamae/ payudara 

 i i iWanita iyang itelah imelahirkan iproses ilaktasi iterjadi isecara ialami. 

Ada i2 imekanisme i: iproduksi isusu, isekresi isusu iatau ilet idown. 

 ii ii ii ii iiPada iimasa iikehamilan iijaringan iipayudara iitumbuh idan ifungsinya 

menyiapkan imakanan ibagi ibayi. iPada ihari iketiga isetelah imelahirkan iefek 

prolaktin ipada ipayudara imulai idirasakan, isel iacini iyang imenghasilkan iASI 

mulai iberfungsi. iKetiga ibayi imenghisap iputing, ioksitosin imeransang iensit 

let idown i(mengalirkan) isehingga imenyebabkan iejeksi iASI. 

     7.Sistem pencernaan 

  Sesudah persalinan 2 jam ibu merasa lapar, kecuali ada komplokasi 

persalinan,itidak iada ialasan imenunda ipemberian imakan. Konstipasi 

terjadi ikarena ipsikis itakut iBAB ikarena iada iluka ijahit perineum. 

8.Sistem perkemihan  

 i i iPelvis iginjal iteregang idan idilatasi iselama ikehamilan, ikembali inormal idi 

achier iminggu ike i4 isetelah imelahirkanm, idn ikurang idari i40% iwanita 

postpartum imengalami iproteinuria inon ipatologis,pada kasus preeklamsia. 

9.Sistem muskuloskeletal  

 i Ligamen, iifasia, iidiafragma iipelvis iimeregang iisaat kehamilan,berangsur-

angsur mengecil seperti semula 
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10.Sistem Endoktrin 

     Ada beberapa hormon yang berperan yaitu: 

a. Oksitosin lberperan ldalam lkontraksi luterus lmencegah lperdarahan, 

membantu liiuterus liikembali liinormal. liiIsapan liibayi liidapat liimeransang 

produksi liiASI liidan liioksitosin. 

b. Prolaktin,dikeluarkan ioleh ikelenjar idimana ipituitrin imeransang 

pengeluaran iprolaktin iuntuk iproduksi iASI, ijika iibu iposr ipartum itidak 

menyusui idalam i14-21 ihari itimbul imenstruasi 

c. Estrogen dan progesteron, setelah melahirkan estrogen menurun, 

progesterone meningkat 

11.Perubahan tanda-tanda vital 

a. Suhuitubuh isaat ipost ipartum idapat inaik ikurang ilebih 0,5°C, setelah 

2 jam post partum normal 

b. Nadiidanipernapasan inadi idapat ibradikardi ikalau itakikardi waspada 

imungkiniadaiperdarahan,ipernapasan iakan isedikit meningkat isetelah 

ipersalinan ilalu ikembali inormal 

c. Tekanan idarah ikadang inaik ilalu ikembali inormal isetelah ibeberapa 

hari iasalkan itidak iada ipenyakit iyang imenyertai. iBB iturun irata-rata 

i4,5 ikg 

12.Setelah ipartus/melahirkan iadanya istriae ipada idinding iabdomen itidak 

dapat idihilangkan isempurna idan iberubah ijadi iputih i(striae albicans) 

13.Evaluasi ltonus lotot labdomen l 
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 l lluntuk lmenentukan ldiastasis l(derajat lpemisahan lotot lrektus labdomen). 

wanitalimempunyai li3 liset liotot liabdominalis liyaitu lirectus abdominalis,Oblique, 

transverse. iRectus iabdominalis imerupakan iotot ipaling luar iyang ibergerak dari 

atas ikebawah. iOtot iini iterbagi i2 iyang idinamakan irekti yang ilebarnya i ikurang 

ilebih i0,5 icm idan idihubungkan ioleh ijaringan ifibrous (linea ialba) 

 i i i i iSewaktu ihamil iorot idan ipersendian imenjadi irelaks iuntuk ipersiapan 

melahirkan i(linea ialba imenjadi isangat imudah imulur).dan iotot irectus iabdomen 

imakin iterpisah idan ilinea ialba isemakin imulur ikesampaing idan imenjadi isangat 

itipis,pisahan otot ini disebut diastasis. 

 5.Asuhan keperawatan pada ibu dengan post partum 

1.Pengkajian keperawatan  

Beberapa kajian pada klien pasca persalaninan normal yaitu: 

a. Pengkajian data dasar klien  

Memantau iulang icatatan iprenatal idan iintraoperative idan iadanya iindikasi untuk 

ikelahiran inormal. iCara ipengumpulan idata imeliputi iobservasi, wawancara, 

ipemeriksaan ifisik iyaitu inspeksi, palpasi, auskultasi dam perkusi 

b. Identitas klien  

1. Identitas lklien lyaitu lnama,usia, lstatus lperkawinan, lpekerjaan, lagama, 

pendidikan,isuku,ibahasaiyang lidigunakan, lisumber libiaya, litanggal 

masuk lirumah lisakitidan lijam, ltanggalipengkajian lidan lalamat lrumah. 

2. Identitas lsuami lyaitu lnam lsuami, lusia, lpekerjaan, lagama, lpendidikan, 

dan lsuku 
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c. Riwayat keperawatan 

1. Riwayat kesehatan 

Data iyang idi ikaji iialah i: ikeluhan iutama isaat imasuk irumah sakit, 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhi,adapun iyang iberkaitan dengan 

idiagnosa iyang iperlu idikaji iialah ipeningkatan itekanan darah, 

ieliminasi,mual iatau imuntah, ipenambahan iberat badan, edeme, 

pusing, sakit kepala, diplopia, nyeri apigastrik. 

2. Riwayat kehamilan 

Informasi iyang idibutuhkan iialah ipara idan igravida,kehamilan yang 

direncanakan,masalah isaat ihamil iatau, iantenatal icare i(ANC) dan 

imunisasi yang diberikan selama ibu hamil 

3. Riwayat melahirkan  

Data iyang iharus idi ikaji iialah itanggal imelahirkan, ilama persalinan, 

iposisi ifetus, itipe imelahirkan ianalgetik, masalah selama melahirkan 

jahitan pada perineum dan perdarahan. 

4. Data ibayi 

Data yang iharus idikaji iialah imeliputi ijenis ikelamin, idan iberat 

badanibayi,iikesulitaniidalamiimelahirkan, iapgar iiscore, iiuntuk menyusui 

atau iipemberianiisusu iiformula iidan iiikelainan ikongenital yang tampak 

pada isaat idilakukan ipengkajian. 

5. Pengkajian post partum i 

Pengkajian iiyang iidilakukan iimeliputi iikeadaan iiumum,tingkat iaktivitas 

isetelah imelahirkan, igambaran ilochea, ikeadaan iperineum, iabdomen, 
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ipayudara, iepisiotomy, ikebersihan imenyusui idam respon orang 

terhadap bayi. 

2..Pemeriksaan fisik 

    Ada beberapa pemeriksaan yang dilakukan pada masa post partum yaitu: 

a. Rambut  

Pengkajian irambut iklien ikarena idiet iyang idilakuakn iselama masa 

hamil bisa berpengaruh pada kekuatan dan kesehatan rambut 

b. Muka 

Melihat iadanya iodema ipada imuka iyang idimanifestasikan idengan 

kelopak imata iyang ibengkak iatau ilipatan ikelopak imata bawah 

menonjol 

c. Mata 

Bila ikonjungtiva iberwarna imerah idan ibasah iberarti inormal, 

sedangkan iberwarna ipucat iberarti iibu imengalami anemia, dan jika 

konjungtiva kering maka ibu mangalami dehidrasi 

d. Payudara  

Mengkajiipembesaran,iukuran, ibentuk, ikonsistensi, iwarna payudara 

idan iimengkaji iikondisi iiputing, iikebersihan iiputting, iinspeksi betuk 

iperut iibu imengetahui iadanya idistensi ipada iperut, ipalpasi itinggi fundus 

uteri, konsistensi seta kontraksi uterus. 

e. Lochea i 

Mengkajiilocheaiyangimeliputiikarakter,ijumlahiwarna,bekuan 

darah,iyangikeluaridan baunya. 
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f. Sistem iperkemihan i 

Mengkaji ikandung ikemih idengan ipalpasi idan iperkusi iuntuk 

imenentukan iadanya idistensi ipada ikandung ikemih iyang idilakukan 

ipada ikandung ikemih iyang idilakukan ipada iabdomen ibagian ibawah 

g. Perineum  

Pengkajian dulakukan dengan menempatktan ibu ada posisi senyaman 

mungkin idan itetap imenjaga ipivasi idengan iinspeksi iadanya itanda-tanda 

i’’ iREEDA’’ i(rednes/kemerahan,ecchymosis/ iperdarahan ibawah ikulit, 

iedeme/ ibengkak, idischarge/ iperubahan ilochea, approximation/ 

pertautan jaringan) 

h. Ekstremitas bawah 

Ekstremitas iatas idan ibawah idapat ibergerak ibebas, ikadang 

ditemukan iedema, ivarises ipada itungkai ikaki, iada iatau itidaknya 

tromboflebitis ikarena penurunan aktivitas dan reflek patella baik 

3.Tanda-tanda vital 

Mengkaji itanda-tanda ivital imeliputi isuhu, inadi, ipernapasan idan 

tekanan darah iselama i24 ijam ipertama imasa ipost ipartum iatau pasca partum. 

4.Periksaan penunjang  

a. Jumlah darah lengkap hemoglobin atauy hematocrit (HB/Ht) yaitu 

mengkaji iperubahan idari ikadar ipra ioprasi idan imengevaluasi iefek idari 

ikehilangan idarah idari ipembedahan i 

b. Urinalis iyaitu ikultur iurine, idarah, ivagina, idan ilochea, pemeriksaan 

tambahan didasarkan pada kebutuhan individual 
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5.Diagnosa keperawatan  

a. Gangguan rasa nyaman nyeri berhubungan dengan trauma mekanis, edeme 

atau pembesaran jaringan  

b. Resiko tinggi enfeksi berhubungan dengan trauma jaringan dan kerusakan 

kulit, peneurunan Hb 

c. Kurang ipengetahuan iberhubungan idengan ikurang ipemajanan 

d. Konstipasi iberhubungan idengan ipenurunan itonus iotot, iefek-efek 

dehidrasi,diare idan inyeri iparineal/rectal 

e. Perubahan ieliminasi iurine iberhubungan idengan iefek-efek hormonal,trauma 

imekanis idan iedema ijaringan 

f. Resiko itinggi iterhadap ikekurangan icairan iberhubungan dengan intake 

adekuat 

6.Implentasi  keperawatan 

 i i i iSeorang itenaga ikesehatan iharus imempunyai ikemampuan ikognitif idalam iproses 

implementasi iyaitu imencakup imelakukan ipengkajian iulang ikondisi iklie, 

memvalidasi irencana ikeperawatan iyang itelah idisusun, imenentukan ikebutuhan 

yang itepat iuntuk imeberikan ibantuan, imelaksanakan istrategi ikeperawatan idan 

mengomunikasikan ikegiatan ibaik idalam ibentuk ilisan imaupun itulisan. iTenaga 

kesehatan idiharapakan imampu ibekerja isama idengan iklien, ikeluarga iserta ianggota 

tim ikesehatan iyang iterkait, isehingga iasuhan ikeperawatan iyang idiberikan idapat 

optimal dan komprehensif 

7.Kolaborasi 
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   Tim tenaga kesehatan mengganti cairan yang hilang dengan infus mengandung 

elektrolit, obat-obat, gizi dll 

8.Evaluasi keperawatan 

 i i iTahap iakhir idari iproses ikeperawatan iialah ievaluasi iyang ibertujuan iuntuk menilai 

ihasil iakhir idari iseluruh itindakan ikeperawatan iyang itelah idilakukan. Evaluasi ipada 

post ipartum imeliputi: 

a. Dimulainya iikatan ikeluarga 

b. Berkurangnya inyeri 

c. Terpenuhi ikebutuhan ipsikologi 

d. Mengekspresikan iharapan idini iyang ipositif i 

e. Komplikasi itercegah/teratasi 

f. Bebas idari iinfeksi 

g. Pola ieliminasi ioptimal 

h. Mengungkapkan ipemahaman itentang iperubahan ifisiologis idan ikebutuhan 

ipost ipartum 

B. Perawatan Payudara      

 1.   Defenisi Perawatan Payudara 

        Defenisi perawatan payudara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan agar ASI 

keluar idengan ilancar isehingga idapat imeningkatkan iproduksi iASI.Perawatan 

payudara idapat idilakukan imualai isejak ihamil isampai ipada imasa inifas 

(postpartum).melakukan iperawatan ipayudara ibertujuan iuntuk imemperlancar 

pengeluaran iASI ipada isaat imenyusui.saat ipersalinan iperawatan ipayudara idapat 

dilakukan i1 isampai i2 ihari, iyang idilakukan i2 ikali isehari idan itidak iboleh 
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berlebihan.bila itidak isegera imelakukan iperawatan ipayudara imasalah iyang isering 

muncul iialah ipembengkakan ipayudara idan iterjadi ibendugan iASI. iYang 

imempengaruhi iperawatan ipayudara iadalah ifaktor ipengetahuan, isikap dan tindakan 

ibu sehari-hari.(Ibu et al., 2021) 

       Perawatan ipayudara idan iputing isusu isangat ipenting idalam iproses ilaktasi. 

Kedua iproses iini iseringkali imenjadi ipenyelamat ibagi iibu idalam imelewati imasa 

masa iawal imenyusui iyang iterkadang isangat iberat.contohnya ijika iterjadi iputing 

susu ilecet iringan. i iJika i iibu ilebih idahulu imengetahui itentang iperawatan ipayudara 

maka ikejadian idapat idiatasi ilebih iawal idan idemikian idalam ihal imenyusui imaka 

cenderung imempunyai ikeinginan ilebih ibesar untuk menyusui.(Ibu et al., 2021) 

         Perawatan  payudara merupakan perilaku untuk memperlancar pengeluaran 

ASI pada saat menyusui yang dilakukan pada payudara mulai selama kehamilan 

sampai idengan imasa inifas. iTujuannya iuntuk imemperlancar isirkulasi idarah idan 

mencegah isumbatan isaluran isusu isehuingga imemperlancar ipengeluaran iASI.(Ibu 

et al., 2021) 

        Melakukan Perawatan payudara selama selama hamil memiliki pengaruh 

besar iuntuk imenghasilkan itercapainya iprogram iASI ieksklusif.salah isatu icaranya 

adalah idengan ipijat ipayudara iatau ibreast imassage.Pijat ipayudara iberguna iuntuk 

relaksasi idan imembantu irefleks ipengeluaran iASI. iPijat ipayudara isebaiknya 

dilakukan isedini imungkin,yakni isaat iusia ikehamilan i5 iatau i6 ibulan. inamun 

ihentikan ipijat ijika iusia ikehamilan iibu imemasuki itrimester iketiga ikarena iisa 

menimbulkan ikontraksi iRahim idan ibisa idilakukan ilagi ijika ibayi isudah ilahir, ibaik 

sebelum imenyusui iatau i isebelum imemerah, imaupun isaat isaluran iASI itersumbat. 
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 i i i i i i iMelakukan iperawatan iputing isusu ijuga isama ipentingya idengan iperawatan saat 

ihamil iatau ikita isaat iproses imenyusui. iSebelum iterjadinya iputting isusu ipecah cegah 

idengan i imembuatnya ilentur idan ikua, iserta ibebas isumbatan. iPencegahan puting 

ipecah imembuat ibayi itidak ikesulitan imenyusu. ihal iini iberpengaruh ibagi keluarnya 

ikolostrum idi ihari ipertama ibayi imenyusu, dan apalagi jika ibu melakukan Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD). 

        Sesudah melahirkan geiatan lakatasi dikontorol oleh dua macam reflek yaitu: 

1. Refleks produksi air susu (milk production reflex) 

Jika ibayi imenghisap iputting ipayudara iibu imaka iakan idiproduksi isuatu 

hormon i iyang idisebut iprolaktim i(prolactin). iYang iberfungsi iuntuk 

mengatur isel-sel idalam ialveoli iagar imemproduksi iair isusu iibu. iAir isusu ibu 

idikumpulkan idalam isaluran iair isusu. 

2. Refleks imengeluarkan i(let idown ireflex) 

Produksi ihormone iatau iyang idinamakan ioksitosin i(oxytocin) iakan 

diransang ijika ibayi imenghisap iputing ipayudara iibu, imembuat isel-sel i iotot 

disekitar ialveoli iberkontarksi, isehingga iair isusu iibu ididorong imenuju 

putting ipayudara. iSemakin isering ibayi imenghisap imaka isemakin ibanyak 

air susu yang dihasilkan.(Sholichah, 2011) 

2. Anatomi  Dan Fisiologis Payudara 

a. Anatomi Payudara 

Defenisi  payudara ialah kelenjar yang terletak di bawah kulit, di atas otot 

dada. iPayudara iberfungsi iuntuk imemproduksi isusu iuntuk ibayi. iManusia 
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mempunyai isepasang ikelenjar ipayudara iyang iberatnya ikurang ilebih idari 

200 igram. iJika isaat ihamil i600 igram idan ipada isaat imenyusui i800 igram. 

Ada itiga ibagian ipada ipayudara iialah iyaitu: 

a. Korpus i(badan),yaitu ibagian iyang imembesar 

b. Areola iyaitu ibagian iyang ikehitaman iditengah 

c. Papilla atau putiing, bagian yang menonjol dipuncak payudara 

                 

a. Fisiologi Payudara 

Pada isaat ikehamilan,hormone iprolaktin idara iplasenta imeningkat itetapi ASI 

ibiasanya ibelum ikeluar ikarena imasih idihambat ioleh ikadar iestrogen yang 

itinggi. iPada ihari ikedua iatau iketiga ipasca ipersalinan i, ikadar iestrogen dan 

iprogesteron imenurun idrastic, isehingga iprolaktin ilebih idominan idan pada 

isaat iinilah iterjadi isekresi iASI. iDengan imenyusiperangsanggan iputting 

isusu, iterbentuklah iprolaktin ioleh ihipofisis,sehingga isekresi ASI lebih 

lancar.(dian nintyasari,siti nurjanah, 2018) 
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3. Cara pijat payudara 

1) Cuci tangan menggunakan sabun dan air bersih yang mengalir dengan 

menggunakan i7 ilangkah idan ikeringkan idengan imenggunakan ihanduk 

kering idan ibersih. 

2) Siapkan ipasien idengan imembuka ibaju idan ibh ipasien 

3) Pasang ihanduk ibesar iuntuk imenutupi ibahu ipasien 

4) Kompres ikedua iputing idengan imenggunakan ikapas iyang isudah idibuat 

ibaby ioil 

5) Oleskan ibaby ioil ike ikedua itelapak itangan 

6) Bersihkan ipayudara idengan iair ihangat i 

7) Pengurutan ipertama idilakukan idengan imenggunakan itelapak itangan 

diposisikan iiditengah iikedua iipayudara iikemudian iidilakukan 

ipenggurutan iidari iiarah iitengah iikeatas iikemudian iikesamping iidan 

ikebawah iikemudian iisangga iipayudara iidimana iitangan iikanan 

imenyangga iipayudara iikanan iidan iitangan iikiri iimenyangga iipayudara 

kiri ikemudian idilepaskan. Gerakan ini dilakukan dengan teratur 

minimal 20 -30 kali. 
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8) Penggurutan ikedua idengan imenggunakan isisi ikelingking. iGerakan 

dimulai idari iarah iatas ikemudian ikesamping idan kebawah secara 

sirkuler    

                      

9) Pengurutan ketiga dengan menggunakan biku jari tangan.gerakan 

dimulai dari bagian atas kemudian kesamping dan ke bawah secara 

sirkuler. Kerjakan secara teratur 20 – 30 kali 

               

10)  Lakukan iipenyiraman iikedua iipayudara, iimula ii– iimula iidisiram iidengan 

air iihangat iikemudian iidengan iiair iidingin iisebanyak i10 kali secara 

bergantian 
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11)  Keringkan payudara dengan handuk besar yang telah di sediakan  

12)  Rapikan iklien idengan imemakaikan ibaju idab iBH iklien 

13)  iAnjurkan iklien iuntuk irutin imelakukan iperawatan ipayudara idi 

rumah isecara iteratur 

4.Tujuan perawatan payudara 

       Perawatan payudara atau sering disebut Breast Care bertujuan untuk 

memelihara ikebersihan ipayudara, imemperbanyak iatau imemperlancar ipengeluaran 

ASI, itujuan iperawatan ipayudara iuntuk imemperlancar iproduksi i iASI idengan 

meransang ikelenjar-kelenjar iair isusu imelalui ipemijatan, imencegah ibendungan ASI 

iatau ipembengkakan ipayudara, imelanturkan idan imenguatkan putting.(Damanik, 

2020) 

      Melakukan iperawatan ipayudara iselama ikehamilan iatau isetelah ibersalin 

biasimelancarkan ipengeluaran iASI ijuga imerupakan icara iefektif meningkatkan 

volume iASI, idan i ibias i imencegah ibendungan ipada payudara.(Damanik, 2020) 

C.  Kelancaran produksi ASI   

1. Produksi ASI 

     Kelancaran iASI iyang ibaik idapat idilihat idari ifaktor iibu imenyusui iapabila iibu 

memberikan iASI idalam isehari i8-12 ikali.Yang imempengaruhi iproduksi iASI iialah 
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makanan,ketenangan ijiwa,oikiran,perawatan ipayudara,faktor ipisiologis,faktor 

istrahat,dan sisapan anak.(Wahyuni et al., 2020) 

       Ada faktor yang  membuat  sesorang  tidak dapat menyusui bayi. Salah satu air 

itidak ikeluar i ipenyebabnya i isetres i imental isampai i ikepenyakit ifisik,termasuk 

malnutris. iNamun idemikian, iperilaku i itidak i imenyusui i ibayi i isegera i isetelah i ilahir 

atau i idengan i icatatan i ibahwa iibu itidak idalam ikeadaan iterbius idan imengidap 

penyakit itertentu isehingga itidak imemungkinkan iuntuk imenyusui.(pomarida 

simbolon S.K.M, n.d.) 

Konsumsi iASI ibayi isehat iadalah i1000 iml isehari, idengan irata-rata isebanyak 

600 iml ihingga i800 iml isehari idi iukur imenggunakan igelas iukur. ivolume ASI 

ipada itahun ipertama iadalah isebanyak i400-900 iml isehari, isedangkan pada 

itahun ikedua isebanyak i200-400 iml isehari. iSesudah iitu ivolume iASI akan 

isemakin imenurun iyaitu ikurang ilebih i200 iml isehari. iProduksi iASI sehari 

ianak ipertama ilebih isedikit idaripada ianak ikedua, imasing-masing sebanyak 

i580 ml dan 654 ml sehari. ibu yang melahirkan bayi kembar menunjukkan 

kemampuan memproduksi ASI yang lebih tinggi(Mustika et al., 2018) 

Berdasarkan waktu diproduksi, meliputi: 

1. Kolostrum  (susu jolong) 

ASI yang dihasilkan pada hari pertama sampai hari ketuju setelah bayi lahir. 

iKolostrum iimengandung ii iitissue iidebris iidan iiresidual iimaterial. Kolostrum 

imerupakan iisusu iipertama iiyang iidihasilakan iioleh iipayudara iiibu berbentuk 

icairan iiberwarna iikekuningan iiatau iibening. iiYang iimengandung protein 
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iitinggi idan iisedikit iilemak iidari iipada iisusu iimatu. iiKomposisi kolostrum 

iiselalu i iberubah iidari iihari iike iihari. iVolumenya iberkisar i150-300ml/24 ijam. 

Kolosrum berkhasiat antara lain: 

a. Sebagai laxantia iyang ibaik iuntuk imembersihkan iselaput iusus 

bayi iyang ibaru ilahir isehingga isaluran ipencernaan isiap iuntuk 

menerima makanan. 

b. Kolostrum imengandung iglobulin itinggi iyang idapat imemberikan 

daya iperlindungan itubuh iterhadap iinfeksi. 

c. Untuk ipembersih iselaput iusus ibayi ibaru ilahir isehingga isaluran 

pencernaan isiap iuntuk imenerima imakanan. 

d. Mengandung izat ianti iinfeksi ilain i(antibodi) idapat imampu 

melindungi itubuh idari ibeberapa ipenyakit iinfeksi iuntuk ijangka 

waktu isampai ienam ibulan. 

                                 Tabel 2.2 

              Kandungan 

kolostrum  

               Manfaat kolostrum  

Kaya iantibodi i Melindungi ibayi iterhadap iinfeksi idan 

alergi 

Banyak selidarah iputih i Melindungi ibayi iterhadap iinfeksi i 

Pencahar i Membersihkan airi ketubanidan 

membantu imencegah ibayi ikuning 
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2. Air susu transisi/peralihan  

ialah iASI idiproduksi ihari ike i7 isampai ihari ikeempat ike i14 isesudah 

kelahiran. iProteinnya i ilebih ikecil idaripada ikolostrum.ASI iperalihan idari 

kolostrum isampai imenjadi iASI iyang imatur. iDisekresi ipada ihari ike i4 

sampai ihari ike i10 idari imasa ilaktasi. ikadar ikarbohidrat ilemak iyang itinggi 

dan iprotein iyang ilebih irendah. iVolume iASI imakin meningkat. 

3. Air susu (mature) 

ASI  yang diproduksi mulai dari hari ke 14 sesudah kelahiran.kadar 

proteinnya ilebih ikecil idari ipada ikolostrum,lemak idan ihidrat iarang ilebih 

tinggi,tidak imenggumpal ijika idipanaskan,dengan ivolume i300-840 iml iper 

24 jam. 

4. Foremik –hindmilk 

Ada dua jenis ASI diproduksi,pertama foremik dan kedua hindmilk. 

Foremik iberwarna ilebih ibening ikandungan iutamanya adalah protein, 

loktosa, vitamin imineral idan isedikit ilemak,kadar iair iyang ilebih icukup 

tinggi isehingga ilebih iencer idibandingkan ihindmilk idiproduksi ibanyak 

untuk imemenuhi ikebutuhan icairan. iHindmilk iberwarna iputih kandungan 

lemak 4-5 lebih banyak foremik,dan membuat kenyang bayi 
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Tabel 2.3 

  

Kandungan  

    Kolostrum        Transisi       ASI matur 

Energi 

(Kgkal) 

      57,0          63,0         65,0 

Laktosa 

(gr/100m) 

Protein 

(gr/100ml)      

        6,5 

        2,9 

           6,7 

          3,6 

          7,0 

         3,8 

Mineral 

(gr/100ml) 

        0,3           0,3          0,2 

 

2.  beberapa hal yang dapat mempengaruhi produksi ASI   

1. Makanan 

Yang dapat mempengaruhi produksi ASI adalah makanan yang dikomsumsi 

oleh ibu menyusui tersebut. 

2. Ketenangan jiwa dan pikiran 

Kondisi ikejiwaan idan ipikiran iyang itenang idapat imempengaruhi iproduksi 

ASI. iProduksi iASI iakan iterganggu ijika ikeadaan ipsikologis iibu itertekan dan 

isedih. 

Ada idua ireflek iyang imenentukan ikeberhasilan iASI iyaitu i: 

a) Reflek iprolakin ibertujuan iuntuk imemproduksi iASI 

b) Let-down refleks (refleks milk ejection) bertujuan melancarkan ASI 

keluar 
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3. Penggunaan alat kontrasepsi 

Agar tidak menganggu produksi ASI maka pengguanaa alat kontrasepsi 

harus diperhatika 

4. Perawatan payudara 

Tujuan perawatan payudara umtuk meransang payudara mempengaruhi 

hipofise untuk mengeluarkan hormone prolakting dan oksitosin 

5. Anatonis payudara 

Bentuk anantomi papilla dan pting susu ibu perlu diperhatikan dan lobus 

dalam payudara dapat mempengaruhi produksi ASI  

6. Pola istrahat produksi  

ASI akan berkurang jika pola istrahat ibu berkurang 

7. Faktor isapan bayi dan frekuensi penyusuan  

ASI akan semakin banyak jika bayi sering menyusui. 

8. Umur ikehamilan isaat imelahirkan 

Bayi iyang ilahir iprematur iadan itidtyak imampu imenghisap imaka akan 

mempengaruhi iproduksi iASI i 

9. Konsumsi irokok idan ialkohol 

Produksi iASI iakan iberkurang ijika iibu imengkonsumsi irokok idan 

alkohol i(pomarida simbolon S.K.M, n.d.). 

3. Manfaat ASI 

      ASI  sangat banyak mengandung semua yang dibutuhkan bagi pertumbuhan 

balita yang i isehat itidak ihanya imengandung izat igizi idan inon igizi iyang  penting,ASI 

ijuga mengandung ienzim ipenyerapnya isehingga i isemua iASI idengan mudah idiserap 
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iseluruhnya ioleh ibayi. iHal iini iyang imembuat ibayi iASI iEksklusif mudah i“Lapar” 

dan sering menyusui. 

1. Memberikan kekebalan dan melindungi bayi dari berbagai penyakit infeksi 

terutama idiare. 

2. Bayi iASI ilebih isiaga,percaya idiri idan istabil idibandingkan ibayi itanpa 

ASI i 

3. Dengan imenyusui iterjadinya iikatan ikasih isaying iyang ikuat iantara bayi 

idan iibu, idan imembuat ikeduanya imerasa iaman idan ibahagia 

4. Hemat, ipraktis idan iramah ilingkunga,karena isampah idari ikaleng iatau 

dus 

5. Mengurangi ikemungkinan iterkena ikangker 

6. Membantu iibu iuntuk imemulihkan iuterus, iperdarahan dan efek 

konstrasepsi 

E. Kerangaka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                        

Post partum 

1. Tahapan masa post 

partum 

2. Kebutuhan post 

partym 

3. Perubahan fisiologi 

4. Asuhan keperawatan 

  perawatan payudara 

1. defenisi perawatan 

payudara 

2. cara pijat payudara 

3. tujuan pijat payudara 

 

kelancaran 

pengeluaran ASI  
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F.Kerangka konsep 

    Kerangka ikonsep ipenelitian imerupakan iuraian idan ivisualisasi ihubungan iatau 

kaitan ianatar ikonsep isatu idan ikonsep ilainya,dan imenghubungkan ivariable isatu 

dengan ivariable iyang ilain idari imasalah iyang iingin iditeliti. 

 i i i i iVariable iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan ivariabel 

independen idan ivariabel idependen, ivariabel iindependen iyaitu i“Pengetahuan iIbu 

iNifas iTentang iPerawatan iPayudara”, variabel dependen yaitu “Kelancaran 

Pengeluaran ASI”   

     Variabel Independen                              Variabel Dependen 

 

 

 

 

G.Hipotetis 

    Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan bertujuan untuk mengetahui 

Hubungan iPengetahuan iIbu iPost iPartum iTentang iPerawatan iPayudara iDengan 

Kelancaran iPengeluaran iASI iDi iKlinik iLinda iSilalahi iKecamatan iPancur iBatu 

Kabupaten iTahun i2023 
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